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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel
makroekonomi yang terdiri dari pertumbuhan ekonomi, inflasi, nilai tukar, dan suku
bunga terhadap penerimaan zakat di Indonesia dan Malaysia selama periode 2009
hingga 2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
analisis regresi data panel. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang
diperoleh dari laporan tahunan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), lembaga
zakat negeri di Malaysia, dan WorldBank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif signifikan terhadap penerimaan
zakat, yang mengindikasikan bahwa peningkatan aktivitas ekonomi dapat
mendorong peningkatan pembayaran zakat. Sebaliknya, nilai tukar berpengaruh
negatif signifikan terhadap penerimaan zakat, mengindikasikan bahwa depresiasi
mata uang domestik dapat menurunkan kemampuan masyarakat dalam menunaikan
zakat. Sementara itu, variabel inflasi dan suku bunga tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan terhadap penerimaan zakat. Temuan ini memberikan implikasi
penting bagi pengelolaan zakat, khususnya dalam menyesuaikan strategi
penghimpunan zakat dengan kondisi ekonomi makro yang dinamis.

Kata kunci: Zakat, Variabel Makroekonomi, Indonesia, Malaysia.
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ABTRAC

This study aims to analyze the influence of macroeconomic variables
consisting of economic growth, inflation, exchange rates, and interest rates on zakat
receipts in Indonesia and Malaysia during the period 2009 to 2023. This study uses
a quantitative approach with a panel data regression analysis method. The data
used are secondary data obtained from the annual report of the National Zakat
Agency (BAZNAS), state zakat institutions in Malaysia, and the World Bank. The
results of the study indicate that the economic growth variable has a significant
positive effect on zakat receipts, indicating that increased economic activity can
encourage increased zakat payments. Conversely, the exchange rate has a
significant negative effect on zakat receipts, indicating that domestic currency
depreciation can reduce people's ability to pay zakat. Meanwhile, the inflation and
interest rate variables do not show a significant effect on zakat receipts. These
findings provide important implications for zakat management, especially in
adjusting zakat collection strategies to dynamic macroeconomic conditions.

Keywords: Zakat, Macroeconomic Variables, Indonesia, Malaysia.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap muslim yang memenuhi syarat dan ketentuan syariat islam wajib
untuk mengeluarkan zakat karena zakat merupakan salah satu rukun islam.
Salah satu instrumen yang dapat mengurangi kemiskinan adalah zakat.
Layaknya pajak, zakat berfungsi sebagai dana untuk tujuan kemasyarakatan,
ekonomi, dalam rangka pembangunan nasional Menurut Undang-Undang
(UU) Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, zakat adalah
kewajiban atas harta umat Islam atau perusahaan yang telah memenuhi syarat
untuk disalurkan kepada penerimanya sebagaimana yang tercantum dalam
syariat Islam. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al- Qur’an surat At

Taubah ayat 60 yang berbunyi:

G _yadl 3 ESN ag 2gd sl Aal5ally Lile (bl y oiSlaall 5 o1 aall Eandall )
D £Sa gle 80550 Ga A b k) 5 A S (A5

Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang,
untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai

kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.”

Di Indonesia, terdapat lembaga zakat yang mengurusi zakat nasional

yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Terdapat banyak program untuk



meningkatkan kesejahteraan dan mengatasi kemiskinan di Inonesia seperti
program unggulan, diantaranya terdapat program di bidang pendidikan,
ekonomi, kesehatan, dan pelayanan sosial. BAZNAS merupakan lembaga
resmi yang didirikan pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8
Tahun 2001 yang bertujuan untuk mengumpulkan, mendistribusikan,
mengelola, dan mengatur zakat, infag, dan shadaqoh di Indonesia. BAZNAS
juga bertanggung jawab kepada presiden dan kementerian agama dalam
seluruh pengelolaan zakat di Indonesia termasuk lembaga-lembaga zakat non-
pemerintah seperti Lembaga Amil Zakat, Dompet Dhuafa, atau lembaga zakat
lainnya. Untuk di Malaysia pengelolaan zakat diserahkan kepada masing-
masing 14 negara bagian, sehingga negara bagian memiliki hak sendiri atas
pengelolaan zakatnya yang dikoordinir langsung oleh Jabatan Wakaf, Zakat,

dan Haji (Jawzah) (Niswah, 2021).

Setiap tahun pengelolaan zakat oleh BAZNAS semakin berkembang
baik jika dilihat dari sisi penerimaanya. Hal ini dapat dilihat dari data
penerimaan dana zakat oleh BAZNAS yang mengalami peningkatan.
Pertumbuhan peneriman zakat setiap tahunnya menandakan bahwa zakat
berpotensi untuk dikembangkan menjadi instrumen ekonomi yang memiliki
kemampuan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi

kemiskinan.
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Penerimaan zakat di Indonesia memang mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun. Namun, angka yang ditunjukan oleh laporan tahunan BAZNAS
masih jauh dari target yang diharapkan. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Pusat Kajian Strategis (Puskas) BAZNAS (2019) total potensi
zakat di Indonesia berdasarkan komponen Indikator Pemetaan Potensi Zakat
(IPPZ) adalah sebesar Rp233.8 triliun, potensi tersebut didukung dengan fakta
bahwa Indonesia merupakan salah satu negara dengan populasi muslim
terbesar di dunia. Potensi tersebut tidak sejalan dengan realisasi total
penghimpunan dana zakat nasional tahun 2019 yang baru mencapai 0.04 persen

dari total potensinya yang sebesar Rp233.8 triliun.

Tak hanya di Indonesia, Malaysia pun selalu mengalami perkembangan

yang signifikan terhadap penerimaan zakatnya. Hal ini dapat dilihat dari data



penerimaan dana zakat oleh Jabatan Wakaf, Zakat, dan Haji (Jawzah) Malaysia
yang mengalami peningkatan. Pertumbuhan peneriman zakat setiap tahunnya
menandakan bahwa zakat berpotensi untuk dikembangkan menjadi instrumen
ekonomi yang memiliki kemampuan dalam meningkatkan kesejahteraan

Masyarakat.

Gambar 1. 2 Penerimaan Dana Zakat di Malaysia (Triliun Rupiah)
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Di Malaysia, zakat dikelola secara institusional oleh badan-badan amil
zakat yang berada di bawah otoritas negeri, dengan sistem pengelolaan yang
semakin modern dan terstruktur. Meskipun demikian, realisasi penerimaan
zakat masih belum mencerminkan potensi sebenarnya. Berdasarkan berbagai
kajian, potensi zakat nasional di Malaysia diperkirakan mencapai antara RM
10 hingga RM 20 miliar per tahun. Namun, data menunjukkan bahwa realisasi

penghimpunan zakat secara resmi hanya berkisar antara RM 3 hingga RM 5



miliar per tahun. Ketimpangan ini menunjukkan adanya gap yang cukup besar
antara potensi dan realisasi zakat yang dapat disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti kurangnya kesadaran masyarakat terhadap kewajiban zakat, rendahnya
kepercayaan kepada lembaga pengelola zakat, serta masih banyaknya
pembayaran zakat yang dilakukan secara langsung kepada mustahik tanpa
melalui institusi resmi.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, berbagai inisiatif telah
dilakukan oleh institusi zakat, antara lain melalui digitalisasi sistem
pembayaran zakat, kampanye kesadaran publik, dan kerjasama dengan institusi
kewangan dan perusahaan untuk memudahkan pemotongan zakat secara
langsung dari gaji. Upaya-upaya ini diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan
masyarakat Muslim dalam menunaikan zakat melalui saluran resmi. Dengan
mengoptimalkan potensi zakat, Malaysia tidak hanya dapat memperkuat sistem
keuangan Islam, tetapi juga meningkatkan efektivitas distribusi kesejahteraan
dan mencapai tujuan pembangunan sosial yang berkelanjutan.

Menurut Qodir (1998) dalam buku zakat dalam dimensi mahdah dan
sosial, ada beberapa kelebihan mengelola zakat melalui sebuah badan atau
organisasi zakat daripada secara individu, diantaranya: lebih disiplin dalam
pembayaran zakat, lebih menjaga perasaan rendah diri pada mustahiq apabila
berhadapan langsung dihadapan muzakki, lebih efisiensi, efektivitas dan tepat
sasaran dalam menggunakan dana zakat, serta menunjukkan syariat islam
dalam penyelemggaraan pemerintah dan negara sesuai dengan ketentuan dan

sasaran islam.



Kinerja yang baik dalam suatu lembaga zakat dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat dalam menggunakan jasanya. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Noor (2012) lembaga pengelolaan zakat harus beroperasi
dengan optimal dan efisien, karena jika mengalami kegagalan dapat
menurunkan tingkat kepercayaan pada masyarakat. Kestabilan layanan
ataupun peningkatan layanan dapat menjadi alasan bertahannya suatu
kepercayaan masyarakat terhadap lembaga tersebut. Dalam penelitian Mukhlis
(2019) mengidentifikasi terkait beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kepatuhan seseorang dalam membayar zakat, salah satunya adalah lembaga
pengelola zakat yang cakap. Mustahiq akan lebih patuh jika kinerja pada
Organisasi Pengelolaan Zakat dilakukan secara profisional, meningkatkan
pelayanan mutu dalam hal sosialisasi, administrasi, dan transparansi serta
meningkatkanpreferensi responden dalam membayar zakat.

Indonesia mempunyai populasi muslim tebesar di dunia. Menurut data
Pew Research Center pada 2019 Indonesia memiliki penduduk muslim
sebanyak 219.96 juta jiwa atau sebesar 87.1 persen dari total penduduk
Indonesia pada tahun 2015. Dengan jumlah populasi muslim yang besar,
seharusnya zakat bisa dijadikan sebagai instrumen penyelesaian masalah
kemiskinan. Berdasarkan tabel 1, setiap tahun penerimaan zakat di Indonesia
memang terus meningkat tetapi masih jauh dari potensinya.

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi Kkinerja zakat
diantaranya, pertumbuhan ekonomi, inflasi, nilai tukar, dan suku bunga.

Pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu indikator dalam negara yang dapat



mengukur kesejahteraan masyarakat, taraf hidup, serta kegiatan ekonomi yang
dapat menghasilkan pendapatan bagi masyarakat pada periode tertentu.
Dengan kualitas hidup manusia (masyarakat / penduduk) yang semakin
meningkat tentunya akan meningkatkan angkatan kerja yang mana dapat
menentukan jumlah produksi yang tentunya juga akan mempengaruhi terhadap
jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh suatu negara tertentu
(yang dimaksudkan adalah produk domestik bruto) dengan begitu akan
meningkat pula pendapatan masyarakat, yang dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, menabung, dan lain-lain. pertumbuhan
ekonomi penting untuk mempertahankan kesejahteraan rakyatnya, maka dari
itu pertumbuhan ekonomi sangatlah penting untuk kesejahteraan rakyat
Indonesia. Dalam upaya mempertahankan kesejahteraan rakyat Indonesia
pertumbuhan ekonmi harusnya sangat diperhatikan oleh pemerintah. Salah satu
indikator keberhasilan pelaksanaan pembangunan yang dapat dijadikan tolok
ukur secara makro adalah pertumbuhan ekonomi yang dicerminkan dari
perubahan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) dalam suatu daerah.
Semakin tinggi pertumbuhan ekonomi suatu wilayah menandakan semakin
baik kegiatan ekonomi daerah. Pertumbuhan ekonomi tersebut dapat
ditunjukkan dengan laju pertumbuhan dari data PDRB atas dasar harga
konstan.

Pengaruh Produk Domestik Bruto terhadap jumlah penghimpunan
zakat, infaq dan shadagah di Indonesia, berasal dari kegiatan operasional yang

membantu menambah barang dan jasa. Dengan demikian pendapatan



masyarakat juga meningkat, sehingga masyarakat mampu memenuhi
kebutuhan dan menabung. Dan ketika pendapatan atau harta yang dimiliki
masyarakat telah mencapai nishab dan haul maka wajib hukumnya untuk
mengeluarkan zakat, serta ibadah lain seperti infag dan shadagah yang tanpa
harus mencapai nishab dan haul. Perekonomian dianggap tumbuh jika jasa riil
terhadap faktor produksi pada tahun tertentu lebih besar dari tahun-tahun
sebelumnya. Indikator yang digunakan yaitu indikator yang lebih besar dari
pendapatan riil masyarakat pada tahun-tahun sebelumnya. Sedangkan indikator
yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi adalah tingkat
pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) riil (Ginting and Rasbin 2010).
Tidak hanya pertumbuhan ekonomi saja yang dapat mempengaruhi
zakat, variabel makro ekonomi lainnya juga turut andil dalam perihal zakat ini.
Antara lain: inflasi, nilai tukar rupiah, serta suku bunga atau Bl Rate (Rizal and
Humaidi, 2019). Inflasi merupakan menurunnya nilai mata uang karena
beberapa faktor. Sedangkan Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan bahwa
inflasi adalah keadaan perekonomian negara di mana ada kecenderungan
kenaikan harga-harga dan jasa dalam waktu panjang. Penyebabnya karena
tidak seimbangnya arus uang dan barang. Inflasi terjadi karena beredarnya
sejumlah uang yang terjadi dalam suatu masyarakat. Setiap naiknya inflasi satu
persen inflasi maka akan berpengaruh terhadap tingkat konsumsi seseorang
yang mana pendapatan lebih banyak dihabiskan untuk mengkonsumsi dan
memenuhi kebutuhan sehingga mengorbankan zakat. Hal lain juga bisa terjadi

salah satunya adalah orang yang awalnya adalah muzakki akhirnya tidak



mampu membayar zakat dan berakhir menjadi orang yang berhak menerima
zakat (Dwitama and Widiastuti, 2016).

Gambar 1. 3 Tingkat Inflasi
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Nilai tukar juga merupakan aspek makroekonomi yang bisa menjadi
pengaruh terhadap penerimaan zakat. Nilai tukar yang diinterpretasikan dari
kurs dollar sebagai harga dari mata uang yang digunakan untuk melakukan
transaksi perdagangan antar negara satu dengan negara lainnya, ditentukan dari
jumlah permintaan dan penawaran (Mankiw, 2007). Salah satu indikator
terpenting ekonomi adalah nilai tukar mata uang. Skala pertukaran atau yang
sering disebut sebagai standar konversi merupakan biaya satu unit mata uang
negara lain dalam bentuk uang lokal atau dapat juga dianggap sebagai biaya
mata uang lokal terhadap mata uang asing. Karena hampir semua negara
terlibat dalam bisnis internasional, nilai tukar memiliki dampak luas bagi

ekonomi domestik dan global. Nilai tukar berfluktuasi secara konstan, bahkan
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terdepresiasi setiap tahun jika dibandingkan dengan Dolar AS (Atmadja, 2002).
Sedangkan menurun atau meningkatnya nilai tukar kurs dollar yang ditetapkan
oleh Bank sentral juga menyesuaikan nilai tukar mata uang yang ada di pasar
sehingga juga berdampak pada praktek seseorang khususnya dalam
menunaikan kewajiban berzakat (Afendi 2018).

Bukan hanya nilai tukar terhadap dollar dan inflasi namun suku bunga
menjadi salah satu hal krusial di masyarakat karena hal ini berpengaruh kepada
keinginan masyarakat untuk meminjam uang di bank karena secara teoritis
semakin rendah tingkat bunga maka semakin tinggi keinginan masyarakat
untuk meminjam uang di bank yang bertujuan untuk membantu memenubhi
kebutuhan maupun sebagai pendorong ekspansi usaha masyarakat karena
konsumsi masyarakat yang semakin tinggi menjadikan jumlah uang beredar
juga semakin banyak. Besarnya tingkat suku bunga sangat berpengaruh kepada
aktivitas perekonomian suatu negara (Lidya & Maryati, 2015). Secara
ekonomi, zakat juga berpengaruh dalam aktivitas pertumbuhan ekonomi suatu
negara, pembahasan pengaruh suku bunga terhadap zakat masih jarang
ditemukan sehingga dalam hal ini bahwa suku bunga ini mempunyai pengaruh
yang luas tidak hanya pada sektor moneter dan sektor riil namun juga bisa
berdampak pada penghimpunan zakat. Kuran (2012) menyebutkan bahwa suku
bunga dan nisbah bagi hasil memiliki hubungan berkebalikan dengan zakat.
Apabila suku bunga meningkat maka jumlah investasi akan menurun dan

menyebabkan pendapatan masyarakat ikut menurun sehingga zakat yang
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diterima juga akan mengalami penurunan. Demikian pula dengan nisbah bagi
hasil yang berlaku hubungan layaknya suku bunga terhadap zakat.
Menurunnya daya beli masyarakat tidak hanya berdampak pada
menurunnya kualitas hidup dalam memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari,
namun juga berpengaruh terhadap kegiatan-kegiatan keagamaan. Salah satu
contoh praktek keagamaan yang wajib dan dikenal dalam kehidupan
masyarakat adalah kewajiban dalam membayar zakat. Ketika masyarakat lebih
mementingkan untuk memenuhi kebutuhan pokoknya terlebih dahulu,
dikarenakan pertumbuhan ekonomi, inflasi yang sangat tinggi, tingkat suku
bunga yang juga tinggi, serta nilai tukar rupiah yang tidak stabil mengakibatkan
harga barang-barang menjadi sangat mahal sehingga mengakibatkan
penghasilan masyarakat banyak diprioritaskan untuk pemenuhan kebutuhan
pokok. Hal ini mengakibatkan orang yang tadinya mampu membayar zakat,
menjadi orang yang tidak mampu menunaikan zakatnya. Bahkan sebagian

besar mereka menjadi orang yang berhak menerima zakat.

Penelitian yang dilakukan oleh Irawan (2022) menemukan bahwa
secara simultan, inflasi, BI-Rate, nisbah bagi hasil, kurs dan jumlah uang
yang beredar (M2) berpengaruh terhadap jumlah penerimaan zakat di
Indonesia. Namun secara parsial, nisbah bagi hasil dan nilai tukar tidak
berpengaruh terhadap jumlah penerimaan zakat di Indonesia. Sebaliknya
inflasi, BI-Rate dan kurs memiliki pegaruh negatif dan signifikan. Berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rio (Dwitama and Widiastuti 2016a)

yang tentang pengaruh indicator makroekonomi terhadap pengumpulan zakat
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mengatakan bahwa inflai dan nilai tukar berpengaruh tidak signifikan
terhadap zakat. Pada penelitian yang dilakukan oleh Arief (2018) tentang
pengaruh makroekonomi terhadap penerimaan mengatakan bahwa nilai tukar
dan suku bung berpengaruh positif terhadap zakat. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Zubaidah (2021) mengatakan bahwa bahwa variabel
makroekonomi yang terdiri dari PDB per kapita, inflasi, dan nilai tukar tidak
berpengaruh jumlah penerimaan zakat. Variabel independen PDB per kapita,
inflasi, dan nilai tukar hanya dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap total
penerimaan zakat sebesar 36,91%. Variabel lain menjelaskan sisanya sebesar
63,09% di luar penelitian. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Natig (2019) yang menjelaskan bahwa variabel makroekonomi (inflasi, pdrb
dan suku bunga) memiliki pengaruh terhadap penerimaan zakat.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji
lebih lanjut mengenai bagaimana pengaruh tersebut dapat berdampak terhadap
penerimaan zakat di Indonesia pada tahun 2009-2023. Dari paparan latar
belakang diatas, peneliti tertarik meneliti dengan judul penelitian sebagai
berikut “PENGARUH VARIABEL MAKROEKONOMI TERHADAP

PENERIMAAN ZAKAT DI INDONESIA PADA TAHUN 2009-2023.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap penerimaan
zakat di Indonesia dan Malaysia pada periode tahun 2009-2023?
2. Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap penerimaan zakat di Indonesia

pada periode tahun 2009-2023?
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3. Bagaimana pengaruh Nilai Tukar terhadap penerimaan zakat di
Indonesia pada periode tahun 2009-2023?
4. Bagaimana pengaruh Suku Bunga terhadap penerimaan zakat di

Indonesia pada periode tahun 2009-2023?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Makroekonmi
(Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Nilai Tukar, dan Suku Bunga) terhadap

Penerimaan Zakat di Indonesia dan Malaysia pada tahun 2009-2023.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi Penulis

Penelitian ini diinginkan bisa menumbuhkan dan memperluas wawasan
ilmu pengetahuan tentang Zakat Indonesia terkhusus dalam pengaruh variable
makroekonomi terhadap Penerimaan zakat di Indonesia dan Malaysia periode

2009-2023.

2. Bagi Institusi

Peneliti percaya bahwa konsekuensi dari penelitian ini dapat
dimanfaatkan sebagai pemahaman tambahan bagi para spesialis sebagai
semacam perspektif dalam mengetahui apa arti faktor-faktor ekonomi makro

bagi penerimaan zakat di Indonesia dan Malaysia 2009-2023.

3. Bagi Akademisi
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Diharapkan penelitian ini dapat menambah, melengkapi, dan
memberikan informasi yang berguna mengenai harga saham Indonesia. Lebih
dari itu, eksplorasi ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber perspektif untuk

penelitian lebih lanjut.

Sistematika Penulisan

Terdapat lima bab yang menyajikan pembahasan sistematis mengenai

penelitian ini, antara lain;

Bab | Latar belakang masalah penelitian, rumusan, tujuan, dan manfaat,
serta pembahasan yang sistematis, semuanya tercantum dalam pendahuluan.
Fenomena dan isu yang muncul akan dijelaskan di bagian latar belakang, yang
akan menjadi landasan penelitian ini, didukung oleh teori, data, dan penelitian

yang ada.

Bab Il Landasan teori yang digunakan dalam Teori Dasar dan tinjauan
pustaka merupakan tinjauan penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai
bahan referensi. Selain itu, terdapat kerangka konseptual dan hipotesis dalam

bab 1.

Bab Il Metode penelitian yang mencakup penjelasan untuk setiap
variabel dan deskripsi penelitian. Bagian ini juga menjelaskan jenis penelitian,
makna fungsional faktor, sumber dan jenis informasi, serta instrumen

penelitian yang digunakan.
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Bab IV Hasil dan Pembahasan, yang meliputi gambaran umum
penelitian, model analisis data yang digunakan, hasil analisis, dan hasil
pembahasan, yang juga dapat memberikan jawaban terhadap rumusan masalah

bab pertama.

Bab V Keterbatasan dan kesimpulan penelitian disajikan dalam bagian
kesimpulan. Selain itu, pihak-pihak yang tertarik dengan penelitian ini akan

menemukan saran dalam bab ini.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan metode analisis regresi
data panel dan melihat terhadap pembahasan yang telah dijelaskan pada Bab

IV dengan variabel PDB, inflasi, nilai tukar dan suku bunga terhadap

penerimaan zakat maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara simultan varibel independen (PDB, inflasi, nilai tukar dan suku
bunga) secara bersama sama berpengaruh terhadap penerimaan zakat. nilai
penerimaan zakat dapat dijelaskan oleh variabel PDB, inflasi, nilai tukar
dan suku bunga sebesar 95,98%. Sedangkan sisanya sebesar 4,02%
dijelaskan oleh variabel di luar model regresi penelitian.

2. Secara parsial variabel PDB, Inflasi dan Suku Bunga berpengaruh negatif
signifikan terhadap penerimaan zakat di Indonesia dan Malaysia. Hal
tersebut bisa dikatakan kenaikan PDB, Inflasi dan Suku Bunga akan
menurunkan penerimaan zakat. Untuk variabel nilai tukar memiliki
pengaruh positif terhadap penerimaan zakat di Indonesia dan Malaysia.

B. Saran
Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan analisis yang
telah dilakukan adalah :

1. Lembaga pengelola zakat diharapkan dapat merespons dinamika
makroekonomi secara strategis. Pertumbuhan ekonomi yang positif

hendaknya dimanfaatkan untuk memperluas cakupan penghimpunan
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zakat, khususnya dari sektor pendapatan dan perniagaan. Lembaga zakat
perlu meningkatkan literasi zakat kepada masyarakat, memperkuat sistem
digitalisasi pembayaran zakat, serta memperluas kerja sama dengan sektor
swasta untuk optimalisasi zakat melalui pemotongan gaji secara langsung.
Pemerintah, baik di Indonesia maupun Malaysia, diharapkan dapat
memberikan dukungan regulasi dan insentif yang mendorong peningkatan
kepatuhan zakat melalui lembaga resmi. Di Malaysia, koordinasi antar-
negeri dalam pengelolaan zakat perlu ditingkatkan agar tercipta standar
nasional yang lebih konsisten, mengingat sistem pengelolaan zakat yang
bersifat desentralistik.

Penelitian ini hanya mencakup empat variabel makroekonomi, yaitu
pertumbuhan ekonomi, inflasi, nilai tukar, dan suku bunga. Oleh karena
itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain
seperti tingkat kemiskinan, jumlah muzakki, indeks kepercayaan terhadap
lembaga zakat, atau tingkat literasi zakat masyarakat, Menggunakan
pendekatan metode campuran (mixed methods) untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengaruh faktor ekonomi

dan sosial terhadap penerimaan zakat.
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